BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fundamentalisme Islam dewasa ini memang memerlukan telaah dan
analisis yang komprehensif dan mendalam. la merupakan fenomena sosial
masyarakat muslim yang banyak dikaji dalam studi-studi yang sifatnya
impresionistis.t  Studi semacam ini lebih banyak menampilkan streotip
ketimbang penjelasan yang realistis. Studi-studi yang berdasarkan kesan
belaka atau impresionistisa adalah studi yang terperangkap pada berbagai
prasangka buruk bahwa fundamentalisme Islam itu ekstrimis, pengetahuan
agamanya dangkal, dan tidak mau toleran terhadap kelompok lain. Agar
terhindar dari  kelompok lain, maka perlu mengkaji fenomena
fundamentalisme Islam secara mendalam dengan pendekatan multi disipliner.
walaupun asal usul istilah fundamentalisme itu bukan berasal dari

Islam sebagai orang yang berpendidikan dapat menerimanya untuk dipakai
dalam rangka menjelaskan fenomena tertentu dari gerakan Islam dengan
catatan istilah itu tidak dipakai sebagai cap atau atau label untuk
mendiskreditkan Islam sebagai mana telah sering kali dilakukan oleh media
massa melainkan sebagai sebuah konsep akademik yang “netral”.? selain

istilah “Islam Fundamental” beberapa ilmuan juga menggunakan istilah

alaluddin rakhmat, Fundamentalisme Islam : Mitos dan Realitas, Prisma No. Ekstra
(1984), 88

2Abdel Salam Sidahmed dan Anoushiravan Ehtehami (eds), Islamic Fundamentalism
(Cololado: Westview, 1996), 23




“Islamisme” sebagai pandanganya, sementara Yyang lain mencoba
menggunakan istilah lain seperti “revivalisme”.® Sementara itu banyak ilmuan
menilai bahwa fenomena gerakan fundamentalisme Islam sebenarnya adalah
gerakan politik sehingga mereka menyebutnya dengan “Islam Politik”
(Political Islam/al-Islam al-siyasi).*

Islam fundamental adalah sebuah istilah yang mengacu pada
sekelompok umat Islam yang tergabung dalam sebuah organesasi yang
berpegang teguh kepada sumber-sumber hukum Islam.Dalam pemahaman
yang lebih umum kelompok Islam fundamentalis adalah sebuah kelompok
keagamaan Islam yang lebih konsisten terhadap teks-teks wahyu. Makna
kelompok sendiri tidak harus dalam bentuknya yang formal ,akan tetapi
ketika memiliki sebuah komunitas dengan karakteristik berbeda,memiliki
buku pedoman dan cara-cara yang berbeda dengan apa yang lainya maka
mereka disebut sebuah kelompok.

Dalam perspektif sosiolog Martin E. Marty suatu gerakan keagamaan
yang dikategorikan fundamentalis dapat dilihat dari prinsip-prinsip yang
melekat pada gerakan tersebut, yakni oppositionalism, penolakan terhadap
hermeunitika,penolakan terhadap pluralisme dan relativisme,dan penolakan
terhadap perkembangan historis-sosiologis. selain iu untuk melihat suatu

gerakan terkategori fundamentalis dapat juga dilihat melalui penanda spesifik

3Fred Halliday, The Politic Of Islamic Fundamental, Iran, Tunisia and the challenge to
the scullarstate dalam Akbar S. Ahmed dan Hastings Donnan (eds) Islam Globalization and
postmodernity (London , Routledge,1994), 4-93

4Nazih Ayubi, Political Islam: Religion And Polititics In The Arab World (London:
Routledge, 1991), 93-94.




yang melekat pada gerakan tersebut yakni : fighting back,fighting for,fighting
with,fighting against dan fighting under.

Selanjutnya suatu gerakan terkategori fundamentalis dapat pula
ditinjau dari perspektif sikap dan pandangan dari suatu gerakan tersebut yanki
militant Islam kaffah, anti intelektual rasional,anti modernitas dan otentitsitas
Islam . ada pertentangan makna dari istilah Islam fundamentalis, jika secara
bahasa mereka adalah orang-orang yang konsisten dengan sumber hukum
Islam maka jika dilihat dari istilah yang berkembang di masyarakat Islam
fundamentalis adalah kelompok Islam yang berlebihan/keras,ekstrim dan
radikal. Mereka menggunakan cara-cara yang tidak santun sebagai amalan
yang berasal dari keyakinan mereka.

Fundamentalisme Islam Indonesia direpresentasikan oleh gerakan
Islam seperti Front Pembela Islam (FPI), Hizbut Tahrir, Laskar Jihad, Forum
Ukhuwah Umat Islam (FKUI), Kelompok Tarbiyah, Dewan Dakwah
Islamiyah, ,MMI (Majelis Mujahidin Indonesia).

fundamentalisme Islam bisa dengan mudah masuk ke Negara
Indonesia, seakan-akan mereka diberi keleluasaan dalam berkiprah di negara
Indonesia. Dan karena kefanatikan dan ketidaksabaran kaum fundamentalis
dalam mewujudkan cita citanya tidak jarang dijumpai aksi radikal. Pada saat
yang sama, sekelompok masyarakat yang kurang berhasil menyesuaikan diri
dengan lingkungan masyarakatnya yang sudah berubah, cenderung
mendukung dan menghidupkan kembali fundamentalisme radikal dalam

menerapkan aturan syari’at manakala didalamnya tersedia ahli syari’ah atau



yang dipercaya kelompoknya memiliki keahlian tersebut. Ormas FPI
Lamongan (Front Pembela Islam) cabang Lamongan adalah salah satu ormas
yang cenderung menggunakan kekerasan dalam memberantas kemaksiatan
disekelilingnya, termasuk di wilayah Kelurahan Blimbing Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan, mereka tidak peduli akan dihukum oleh pihak
berwajib karena melanggar hukum. Konsep amr ma ruf nahi munkar akan

selalu ditegakkan walaupun harus berurusan dengan aparat pemerintah.

Realisasi yang terjadi di Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan setiap fundamentalis Islam hanya memaknai Al-
Qur’an dan Hadith secara tekstual atau harfiah tanpa ada upaya pemahaman
secara kritis. Buahnya, tentu saja adalah aksi-aksi sosial yang cenderung
kurang memperhatikan aspek tatanan kehidupan sosial yang harmonis dan
toleran.

Yang menjadi sangat menarik bagi peneliti adalah eksistensinya atau
keberadaan aliran Islam fundamental tersebut yang kian hari Kkian
menunjukan batang hidungnya sebagai aliran yang layak untuk di akui dan di
hormati keberadaanya dan bukan lagi sebagai aliran yang dikucilkan oleh
masyarakat sekitar. Bahkan pendakwah dalam menyebarkan ajaran Islam
Fundamental di Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Lamongan. Orang-
orang tersebut sangat mudah mempengaruhi atau mengajak seseorang yang
memang latar belakang pergaulannya bisa dibilang nakal atau warga sekitar
menyebutnya dengan sebutan sampah masyarakat, mereka mempengaruhi

orang-orang tersebut seperti halnya membujuk balita dengan permen, hal ini




tidak lepas dari strategi yang dipakai oleh pendakwah untuk memberikan
doktrin-doktrinnya

Doktrin ajaran yang mereka berikan hanya sebatas pada doktrin-doktrin
tertentu yang mereka anggap relevan untuk diterapkan dalam kancah
kehidupan saat ini. Misalnya, doktrin jihad terhadap orang-orang yang
berbeda keyakinan atau agama dan menganggap yang berbeda itu sebagai
kafir, sesat-menyesatkan, dan seterusnya. Sementara itu, doktrin-doktrin
ajaran yang lebih menekankan kepada manusia untuk mengedepankan sikap
kasih sayang terhadap sesama, kerja sama, toleransi, dan saling menghargai
kurang mereka perhatikan. Terlepas dari hal tersebut keberadaan Islam
fundamental juga memberikan dampak yang positif bagi Kelurahan Blimbing
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan . Menginggat bahwa keberadaan
Islam fundamental hadir di tengah masyarakat tersebut membawa misi ingin
memberantas narkoba dan kemaksiatan serta menegakkan Islam yang kaffah.
Menginggat bahwa pada sa’at itu narkoba dan minuman keras sudah
merambah ke anak-anak bahkan para pelajar SD,SMP,SMA sudah menjadi
pecandu . Kondisi pada sa’at itu sangat kritis ditambah dengan masyarakat
yang acuh tak acuh karena dari keluarga sendiri sudah tidak memperhatikan.
Dengan keberadaan Islam fundamental sa’at itu para peminum dan pecandu
narkoba sangat menipis dan tertekan karena selalu di sweeping dan tak segan
langsung memberikan tindakan yang represif sehingga mereka takut dan tidak
berani lagi minum-minum di tengah jalan serta penjual pun tak luput di razia.

Tak jarang aksi sweeping tersebut memicu konflik diantara warga dengan



kelompok aliran Islam Fundamental bahkan di tahun 2013 bentrokan besar
terjadi sehingga kepolisian daerah jawa timur langsung turun tanggan
sehingga yang terlibat aksi tersebut di bawa ke POLDA JATIM dan di
berikan saksi . setelah kejadian tersebut kiprah Islam fundamental sa’at ini
mengalami kemunduran sehingga tindakan represif saat ini sudah tidak
terulang lagi akibatnya berujung pada kembalinya anak-anak muda dan
dewasa mengkonsumsi minuman keras dan narkoba secara terang-terangan.
Di latar belakangi keunikan di atas, peneliti tertarik untuk

mengetahui dan memahami keberadaan serta upaya untuk mengeksistensikan
aliran tersebut hingga saat ini yang semakin besar dan banyak jamaahnya.Dan
mampu menunjukan kepada masyarakat sekitar bahwa keberadaan aliran
Islam fundamental di Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan tersebut layak untuk diakui tentang keberadaan nya sebagai aliran
islam fundamental yang besar dan peran sebagai kontrol sosial masyarakat
saat ini di Kelurahan Blimbing kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas maka penelitian ini penulis akan
mengemukakan perumusan masalah atau batasan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang berdirinya Islam Fundamental di Kelurahan

Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?

2. Bagaimana Respon Masyarakat terhadap Islam fundamental di Kelurahan

Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?




3.

Bagaimana Eksistensi Islam Fundamental ditengah Masyarakat
Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?

Upaya apa yang dilakukan Islam Fundamental dalam mempertahankan
Eksistensi ditengah Masyarakat Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran

Kabupaten Lamongan?

C. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak pada rumusan masalah di atas, maka penulis dapat

menentukan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui latar belakang berdirinya Islam fundamental di

Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

. Untuk Mengetahui Respon Masyarakat terhadap Islam fundamental di

Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
Untuk mengetahui Eksistensi Islam Fundamental ditengah Masyarakat
Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
Untuk mengetahui Upaya Islam Fundamental dalam mempertahankan
Eksistensi ditengah Masyarakat Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran

Kabupaten Lamongan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara teoritik

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai
berikut:
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

pengetahuan bagi ilmu pengetahun khususnya prodi Sosiologi |,




sehingga penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan atau
referensi bilamana akan dilakukan penelitian lebih lanjut.

b. Pihak peneliti, diharapkan mampu meningkatkan wawasan peneliti,
kaaitannya dengan Eksistensi Islam Fundamental.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pengalaman, pengetahuan dan pemahaman lebih mendalam mengenai
Eksistenti Islam Fundamental kepada tatanan kehidupan yang saling
berdampingan terhadap masyarakat.

b. Bagi Institut, Bagi institut khususnya program studi ilmu Sosiologi,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu untuk
mengembangkan disiplin ilmu yang bersangkutan.

E. Definisi Konseptualisasi
Penjelasan konsep yang mendasari pengambilan judul di atas yaitu
EKSISTENSI ISLAM FUNDAMENTAL sebagai bahan penguat sekaligus
spesifikasi penelitian yang akan dilakukan, sebagai berikut:

1. Eksistensi

Secara etimologi, eksistensialisme berasal dari kata eksistensi,
eksistensi berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence; dari bahasa latin
existere yang berarti muncu, ada, timbul, memilih keberadaan aktual. Dari
kata ex berarti keluar dan sistere yang berarti muncul atau timbul.
Beberapa pengertian secara terminologi, yaitu pertama, apa yang ada,

kedua, apa yang memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala



sesuatu (apa saja) yang di dalam menekankan bahwa sesuatu itu ada.
Berbeda dengan esensi yang menekankan kealpaan sesuatu (apa
sebenarnya sesuatu itu seseuatu dengan kodrat inherennya).® Sedangakan
eksistensialisme sendiri adalah gerakan  filsafat yang menentang
esensialisme, pusat perhatiannya adalah situasi manusia. Adapun
eksistensi atau keberadaan Islam Fundamental di Kelurahan Blimbing

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan sebagai berikut:

a. Aktifitas
Aktifitas merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara
jasmani atau rohani. Dalam hal ini aktifitas yang dilakukan oleh
jamaah Islam fundametal antara lain melakukan pengajian rutin
yang biasa dilaksanakan setiap hari setelah sholat subuh berjamaah
dan menanamkan akidah yang kuat serta melakukan dakwah amar
mahruf nahi mungkar.

b. Kegiatan
Sweeping merupakan kegiatan rutin yang diadakan Islam
fundamental dalam menyisir tempat-tempat maksiat dan para
bandar narkoba sebagai wujud dakwa amar ma’ruf nahi mungkar
yang mana dalam kegiatan ini banyak perlawanan dari para bandar

narkoba dan pemilik warung remang-remang .

5 Lorens Bagus, Kamus Filsafat ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 183.
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c. Perilaku
Peilaku merupakan tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri
yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain : berjalan,
berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca,
dan sebagainya. Dalam konteks ini perilaku yang dilakukan Islam
fundamental dalam menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar
dengan berbagai hal seperti Sosialisasi pada masyarakat melalui

acara-acara agama.

Memahami eksistensialisme, memang bukan hal yang mudah.
Banyak pendapat perihal definisi dari eksistensi. Tapi, secara garis besar,
dapat ditarik benang merah, diantara beberapa perbedaan devinisi tersebut.
Bahwa, para eksistensialis dalam mendefinisikan eksistensialisme,

merujuk pada sentral kajiannya yaitu cara wujud manusia.

Islam Fundamental

a. Pengertian islam fundamental

Fundamentalisme adalah sebuah kata yang penuh arti dan
muatan hal ini tergantung kepada siapa yang menginterpretasikannya,
namun kata fundamentalisme secara sederhana dapat di definisikan
sebagai sikap seseorang yang berpegang pada prinsip agama dan
mempertahankan keyakinan.

Istilah fundamentalisme mulanya di gunakan untuk menganut

agama Kristen di amerika serikat untuk memahami aliran pemikiran
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keagamaan yang cenderung menafsirkan teks-teks keagamaan secara
ringgit (kaku) dan literalis harfiah. Timbulnya fundamentalisme pada
umumnya di anggap sebagai respond dan reaksi terhadap moderenisme
dan postmoernisme. Kaum fundamentalis menuduh kaum modern
sebagai pihak yang bertangung jawab terhadap terjadinya proses
sekulerisasi secara besar-besaran, dimana peran agama sering di
sampingkan dan di gantikan dengan teknologi modern. Sehinga bisa
disadari istilah fundamentalisme dalam kenyatan telah memutar balikan
makna, cenderung menjadi istilah berat sebelah. bersifat merendakan
dan cenderung menjadi istilah berat sebelah. Istilah ini menimbulkan
pemahamam tertentu, misalnya: ekstrimisme,fanatisme,atau teroris
dalam mewujudkan dan mempertahankan keyakinan keagamaan. Dari
hal di atas tadi istilah fundamentalisme islam sudah jelas yaitu suatu
pandangan yang ditegakan atas keyakinan , baik yang bersifat
agama,politik ataupun budaya yang dianut oleh pendiri yang
menamakan ajaran-ajaranya di masa lalu sejarah. Dengan begitu
mereka yakin bahwa mereka memiliki kebenaran mutlak dan oleh
karena itu kebenaran harus diberlakukan.

Fundamentalisme dalam islam tidak hanya dapat respon dari
barat, namun dapat juga muncul karena pergulatan internal dalam
mempermainkan agama dan teks suci, fundamentalisme islam memang

memerlukan penjelasan atau telaah yang mendalam . ia adalah
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fenomena social masyarakat muslim yang banyak di bicarakan dalam
dewasa ini.

Fundamentalisme Islam Indonesia direpresentasikan oleh
gerakan Islam seperti Front Pembela Islam (FPI), Hizbut Tahrir, Laskar
Jihad, Forum Ukhuwah Umat Islam (FKUI), Kelompok Tarbiyah,
Dewan Dakwah Islamiyah, ,MMI (Majelis Mujahidin Indonesia).

. Factor-faktor penyebab kemunculan pemikiran islam fundamental

Menurut setiawan dana dalam bukunya “fundamentalisme
dalam islam” terdapat dua factor kemunculan fundamentalisme agama
yang ada di Indonesia yakni adanya penekanan dan penindasan dan
faktor sosial politik.

a) [Factor penekanan-penindasan
Dalam tinjauan sosiologis , contoh kasus pikiran dan
tindakan radikal gerakan muslim fundamentalis bisa disimpulkan
muncul karena penekanan-penindasan . hal ini dapat di lihat dari
maraknya gerakan muslim fundamentalis Indonesia paska
reformasi, dan munculnya jamaah jihad di mesir.

Di zaman Suharto berkuasa, gerakan muslim fundamentalis
bisa di angap sepi. Sebab rezim ini menganut asas tungal dan
menerapkan undang-undang subversi, sehinga suara-suara yang
melenceng dari pancasila di tebas. dan tindakan-tindakan yang

mengoyang stabilitas nasional di hempas.




b)
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Namun setelah roda reformasi bergulir, gerakan muslim
fundamentalisme mulai ramai. Mereka yang tadinya terkekang
dizaman Suharto, mulai berani unjuk gigi secara serempak. Dengan
mendirikan partai politik, LSM,majlis ta’lim,dan lain-lain.dan
menjual ide ke wilayah publik.

Dari contoh kasus diatas,maka cukup tepat untuk
mengatakan bahwa gerakan muslim  fundamentalis,secara
sosiologis , timbul karena tertindas atau tertekan.

Factor social — politik

Masih dalam tinjauan sosiologis pula, fenomena muslim
fundamentalis ini bisa juga disimpulkan sering muncul dalam
keadaan social-politik yang tidak stabil. Contoh kongkritnya dapat
dilihat pada kasus munculnya khawarij dan gerakan muslim
fundamentalis Indonesia. Pada zaman khalifah ali,perang saudara
sedang berkecambuk hebat antara kelompok ali dan muawiyyah .
kedua belah pihak bersengketa pendapat tentang masalah
pembunuh Utsman dan masalah khilafah. Kelompok ali berisikeras
mengankat khalifah terlebih dahulu lalu menyelsaikan masalah
pembunuhan. Sedangkan kelompok muawiyyah menuntut
penyelesaiaan masalah pembunuhan terlebih dahulu sebelum

khalifah di pilih.

Dalam keadaan runyam semacam itu, khawarij yang

awalnya masuk dalam golongan ali membelot dan muncul secara
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independen ke Permukaan sejarah klasik islam. Dengan latar
belakang kekecewaan mendalam atas roman ganas dua kelompok
yang berseteru dan slogan ‘“Lahukma illa li-Allah”, mereka
berpendapat bahwa Ali dan Muawiyyah kafir dan halal darahnya.
Kemudian ali mereka bunuh, sedangkan muawiyyah masih tetap
hidup karena pengawal ketat.

Jadi, kemunculan kelompok muslim fundamentalis tak
hanya timbul karena faktor edeologis saja, seperti yang disebutkan
muslim fundamentalis. Faktor realitas sosial juga punya andil besar
dalam ‘megorbitkannya’. Bahkan ia mungkin mendahului faktor
ideologis. Hingga tak heran mahmud ismail mengatakan; *“ krisis
radikalisme awalnya adalah krisis realitas yang disusul oleh krisis
pemikiran®. Atau dengan kata lain; timbulnya gerakan muslim
fundamentalis adalah karena merespon keadaan realitas. Dari situ,
kemunculan fenomena muslim fundamentalis dapat dikatakan
sebagai manifestasi dari dorongan psikologis yang membandingkan
diri, lalu ingin maju. Perwujudannya merupakan respon dari
perasaan mundur yang dialami kaum muslimin. Oleh karenanya,
faktor psikologis merupakan faktor lain yang cukup berperan dalam
memunculkan fenomena muslim fundamentalis di samping

beberapa faktor lain yang telah disebut didepan.

& Mahmud Ismail, Fundamentalisme Islam di Indonesia (Jakarta: Paramadina) thn.2005,
hal. 97
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dilaporkan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

BAB II:

Dalam bab ini peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang
masalah yang akan di teliti. Selanjutya, peneliti menentukan Fokus
Penelitian atau Rumusan Masalah dan menyertakan Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konseptual, dan Sistematika
Pembahasan.

KONFLIK DAN KONSENSUS RALF DAHENDROF

Dalam bab kajian pustaka dan teori ini, peneliti memberikan
gambaran tentang definisi konsep yang berkaitan dengan judul
penelitian, definisi konsep ini harus digambarkan dengan jelas.
Disamping itu juga harus memperhatikan relevansi teori yang akan
digunakan dalam menganalisis masalah yang akan dipergunakan
guna adanya implementasi judul penelitian EKSISTENSI ISLAM
FUNDAMENTAL DI KELURAHAN BLIMBING KECAMATAN

PACIRAN KABUPATEN LAMONGAN.

BAB Ill: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang metode
penelitian yang di gunakan secara jelas, yaitu kegiatan penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti di lapangan, yang memuat apa

yang benar-benar peneliti lakukan di lapangan.
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BAB IV: EKSISTENSI ISLAM FUNDAMENTAL

BAB V

Dalam bab ini, peneliti memberikan gambaran tentang data-data
yang telah di analisis dan di sajikan. Selanjutnya peneliti akan
menganalisa dengan menggunakan teori-teori yang relevan
dengan tema penelitian. Peneliti juga memberikan gambaran
tentang data-data yang di peroleh, baik data primer maupun data
sekunder. Penyajian data akan di buat secara tertulis dan juga di
sertakan gambar-gambar atau tabel yang mendukung data. Dan
selanjutnya, akan di lakukan analisa data dengan menggunakan

teori yang sesuai, yaitu Eksistensi Islam Fundamental.

: PENUTUP

Dalam bab ini, peneliti akan memberikan kesimpulan dari setiap
permasalahan dalam penelitian. Kesimpulan ini menjadi hal
terpenting pada bab penutup ini. Selain itu, peneliti juga
memberikan rekomendasi kepada para pembaca laporan
penelitian ini. Pada bab ini, menyertakan saran dan rekomendasi

kepada para pembaca.



